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ANALYTICAL REVIEW

Oleh : Lismawati

. Abstract
This article study about review analitical procedure benefit where in phase make an
audit of to the financial statement. Herein after how earning review analitical procedure
mendesain so efficient and effective. Solution to existing problems in this article is relied
on theoretical study which taken away from by some source. Result of from trouble-
shooting which there are in this article is that review analitical of vital importance in
course of audit done/conducted by a auditor, good as audit evidence, stipulating of
inspection procedure broadness and confidence to opinion given. To design needed by
efficient and effective analitic procedure of consideration that is: Data Reliabilitas used
to develop expectation, and accuracy accuracy of estimate, elementary of certainty to the
difference from estimate.

Keywords: audit, analytical review, audit process,

Pendahuluan

Auditor harus menggunakan pengukuran yang dapat diandalkan untuk
meyakinkan bahwa pengujian audit yang mereka lakukan dalam pemeriksaan laporan
keuangan memadai. Prosedur Analitical merupakan bagian penting dalam proses audit
dan terdiri dari informasi keuangan yang dibuat dari mempelajari hubungan yang logis
antara data keuangan yang satu dengan data keuangan yang lainnya atau antara data
keuangan dengan data non keuangan. Perluasan penggunaan tehnik analitical review
dalam auditing telah dianjurkan dalam beberapa tahun terankhir baik dalam literatur
profesional maupun akademik. Analitical review dapat dilihat baik sebagai pelengkap
dan sebagai substitusi (misalnya Evaluasi dalam pengujian pengendalian intern, dan
pengujian substantif secara detail). Pada keadaan tertentu diperkirakan dapat
merupakan tehnik efektif yang biayanya murah untuk mendeteksi kesalahan material
atas pos-pos dalam neraca. Pentingnya analitical review juga telah meningkat karena
pola kerja audit telah diperluas dan berkembang.

Auditor memiliki peranan yang penting dalam memutuskan dan
mengembangkan perkiraan. Dalam pemeriksaan, Auditor harus dapat menggunakan
taksiran atau perkiraan dengan berdasarkan pada angka historis atau informasi lainnya
yang tersedia. Oleh karena itu Auditor perlu mengetahui dinamika suatu industri untuk
memahami informasi keuangan yang berhubungan dengan perkiraan itu. Angka
perkiraan inilah yang dibandingkan dengan catatan perusahaan yang diperiksa
ditambah dengan pengetahuan akuntan sendiri. Dalam hal ini manajer dan akuntan
berpartisipasi dalam mengembangkan perkiraan dan kriteria untuk mengevaluasi data
keuangan dan non keuangan karena mereka terlibat dalam kegiatan internal dan
eksternal. Untuk dapat menentukan apakah angka-angka taksiran tersebut dapat
dipercaya atau tidak, maka akuntan harus memperhatikan tingkat konsistensi data dan
tingkat keyakinannya terhadap prosedur analitic ini. Dengan demikian akun-akun yang
diduga merupakan sumber kesalahan akan dapat dijangkau atau diperiksa lebih dalam
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lagi. Sehingga prosedur analitic merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam
proses audit yang dilakukan oleh seorang auditor baik sebagai bukti audit, penetapan
luasnya prosedur pemeriksaan dan keyakinan terhadap opini yang diberikan (Mulyadi
dan Kanaka, 1998).

Permasalahan

Berdasarkan ~ paparan pendahuluan di atas, maka dapat diambil suatu
permasalahan yang dapat kami rinci, sebagai berikut:

1. Sejauhmana manfaat prosedur analitical review dalam tahap audit atas laporan
keuangan.
2. Bagaimana dapat mendesain prosedur analitical review agar efektif dan efisien.
Pembahasan
Definisi Procedure Analytic

Di dalam UK The Auditing Guideline Audit Evidence mendefinisikan prosedur
analitical review sebagai berikut: Mempelajari rasio signifikansi, trend dan statistik
lain dan variasi penelitian yang tidak umum dan yang tidak diharapkan. Ketepatan dari
prosedur dan cara di dalam mereka mendokumentasikan akan tergantung pada keadaan
tiap-tiap audit.

Di Amerika Serikat, SAS no. 23 mendefinisikan prosedur analitikal review
sebagai pengujian substantif informasi keuangan yang dibuat oleh sebuah studi dan
perbandingan hubungan diantara data. Telah diteliti bahwa definisi ini akan muncul
untuk mendiskripsikan hampir semua bentuk pengujian substantif (Coaoklev.1982).

Prosedur analitic diklasifikasikan dalam SAS no. 56, (AU 329) sebagai
evaluasi informasi keuangan yang dilakukan melalui studi hubungan yang logis
diantara data keuangan dan non keuangan (Dan M. Guy, 2002). Sedangkan pendapat
lain mengatakan bahwa prosedur analitical merupakan hal yang mempelajari hubungan
yang berkaitan antara data keuangan dan data non keuangan antara lain dengan
membandingkan angka-angka, rasio perbandingan yang diambil dari daftar keuangan
(Sofyan,1990).

Tujuan dan Kegunaan Prosedur Analitical

Dalam SAS seksi 329, mengenai prosedur analitic memberikan panduan bagi
auditor dalam menggunakan prosedur analitic pada tahap perencanaan audit, tahap
pengujian audit dan pada tahap review menyeluruh terhadap audit. Konsep prosedur
analitis seperti telah dikemukan di atas mengikuti perbandingan jumlah yang tercatat
atau rasio yang dihitung dari jumlah-jumlah yang tercatat dibandingkan dengan
harapan yang dikembangkan oleh auditor. Adapun tujuan prosedur analitic adalah:

1. Untuk membantu auditor dalam merencanakan sifat, penentuan waktu

dan luas prosedur audit lainnya.

2. Sebagai pengujian substantif untuk mendapatkan bukti suatu asersi

tertentu.

3. Sebagai penelaahan yang menyeluruh tentang informasi keuangan dalam

tahap penelaahan akhir dari suatu audit (Guy,2002).

SAS no.56 (AU 329.04) mengharuskan auditor untuk menerapkan prosedur
analitic pada tahap 1 dan 3 di atas dalam semua audit atas laporan keuangan.
Sedangkan Arens dan Lobbecke (1996) menerangkan bahwa tujuan dari auditor
melakukan prosedur analitic adalah sebagai berikut:

1. Memahami bidang usaha Klien
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2. Penetapan kemampuan
usaha (Going Concern).

3. Mengidentifikas; adanya salah saji dalam laporan keuangan.
4 Mengurangi pengujian audit terinci

Adapun kegunaan Yang diperoleh auditor dalam melaksanakan prosedur
litical adalah sebagai berikut:
I

Untuk mengidentifikas; taksiran atau jumlah

satuan usaha untuk menjaga kelangsungan hidup

2. Membantu akuntan dalam merencakanan sifat, wakty dan pembatasan
prosedur pemeriksaan lainnya

3. Sebagai suatu Jenis pengujian substantif untuk mendapatkan  buktj
kewajaran transaks; darj saldo perkiraan tertenty

4. Sebagaj pelaksanaan prosedur pemeriksaan umum terhadap ~laporan
keuangan Yang diperiksa.

5. Sebagai alat banty mengurangi risiko pemeriksaan,
tode Prosedur Analitic

a. analysis kecenderungan
b. analysis kecenderungan sederhana
c. analysis regresi

2. Analisis rasio, perbandingan hubungan diantara akun- akun laporan

a. rasio likuiditas rasjo aktivitas
b. rasio aktivitas
C. rasio profitabilitas
3. Pengujian kelayakan(reasonableness test),

perhitungan yang  biasanya
melibatkan data nop keuangan yang digun

akan untuk mengestimasi saldo

prakiraan yang sedang diperiksa.

3. Metode Kontrapolasi Trend Waktu, metode ini dilaksanakan secara
objektif karena didasarkan pada angka audit tahun lalu, namun hasi
akhirnya harus dinjlaj oleh akuntan yang berdasarkan pertimbangan
pribadi yang masih bersifat subjektif,

4. Metode Regresi, Cara perhitungan angka perkiraan yang memakaj satu set
data dalam menentukan perkiraan suaty angka yang akan terjadi di masa
yang akan datang dengan menggunakan beberapa variabel.
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5. ARIMA (Auto Repressive Intergrated Moving Average), merupakan
metode peramalan yang semata-mata berdasarkan data historis dan
variabel yang diperiksa.

Tahap-tahap Prosedur Analitical

Ada 6 tahapan yang harus dilaksanakan auditor dalam pelaksanaan prosedur
analitical (Mulyadi dan Kanaka,1998) adalah sebagai berikut:

- Mengidentifikasikan perhitungan atau perbandingan yang harus di buat.
Mengembangkan harapan
Melaksanakan perhitungan atau perbandingan
Menganalisis data dan mengidentifikasi perbedaan signifikansi
Menyelidiki perbedaan signifikan yang tidak terduga dan mengevaluasi
perbedaan yang signifikan
6. Menentukan dampak hasil prosedur analitic terhadap perencanaan audit
Kegunaan Prosedur Analitic dalam Proses Audit

Pelaksanaan prosedur audit sangat bermanfaat pada setiap tahap dalam proses
audit tahapan audit dapat di golongkan ke dalam empat tahap, yaitu: Penerimaan dan
Penugasan audit, Perencanaan, Pengujian dan Pelaporan (Mulyadi dan Kanaka,2000).
Pada masing-masing tahap analisis bermanfaat (Arens dan Lobbecke, 1992) sebagai
berikut:

1.Perancangan dan Perencanaan Audit

Auditor diwajibkan oleh SAS no. 56 untuk menggunakan prosedur
analitical dalam mengarahkan perhatian pada bidang-bidang audit yang
memiliki potensi salah saji yang material. Sehingga dalam tahap ini
Prosedur Analitis dapat bermanfaat untuk membantu auditor dalam
menentukan risiko pada tingkat laporan keuangan. Adapun prosedur
analitic yang dilakukan dalam tahap ini (Sofyan,1990) adalah sebagai
berikut:

a. Perhitungan hubungan antar rasio, persentasi angka-angka

tahun lalu dengan anggaran.

b. Membandingkan angka rasio, prosentase data keuangan

periode sekarang dengan periode sebelumnya

(. Mengamati pos-pos yang tidak biasa atau transaksi yang

" penting dari laporan keuangan tahun berjalan

2. Pengujian pengendalian dan transaksi

Norma pemeriksaan akuntan mensyaratkan auditor untuk memahami
struktur pengendalian intern (SPI), dimana pemahaman ini diperoleh
dengan mengkaji lagi bagan organisasi, mengadakan pembicaraan dengan
personel klien, melengkapi kuesioner dan bagan arus pengendalian internal
dsb. Dengan memahami SPI klien maka auditor akan mampu
mengevaluasi seberapa efektif pengendalian tersebut dalam mencegah dan
menemukan kekeliruan serta kelalaian. Proses ini sering disebut penetapan
risiko pengendalian.

3. Pengujian saldo perkiraan secara rinci

Jika auditor mempunyai keyakinan yang cukup terhadap kelayakan

laporan keuangan melalui pemahaman terhadap SPI, penetapan risiko
pengendalian dan pengujian yang terinci dapat dikurangi. Akan tetapi dalam

OB =
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hal apapun juga, beberapa pengujian terhadap saldo perkiraan laporan
keuangan tetap diperlukan.
4. Menyelesaikan Audit dan menerbitkan laporan audit

Dalam tahap ini prosedur analitis harus dilaksanakan, hal /ini akan
membantu auditor untuk menilai kelayakan pengujian substantif yang
sedang dilaksanakan, kecukupan bukti yang diperoleh dan validitas
kesimpulan yang dicapai termasuk pendapat atas laporan keuangan secara
keseluruhan. Pada tahap ini penelaahan harus dilakukan seseorang yang
memiliki pengetahuan yang mendalam tentang entitas yang bersangkutan
serta pengalaman melakukan audit. Adapun hal-hal yang perlu dilakukan
auditor, adalah sebagai berikut:

a. Auditor harus menentukan bahwa kecenderungan dan
perhitungan rasio mencerminkan setiap penyesuaian dan re-
klasifikasi ulang.

b. Menelaah temuan audit yang tidak biasa atau tidak diharapkan
untuk menentukan apakah bidang yang menjadi perhatian
audit tidak diidentifikasi sebelumnya secara tidak fokus
selama audit.

c. Menilai kembali integritas klien berdasarkan temuan-temuan.

d. Mempertimbangkan kembali apakah bukti-bukti
mengindikasikan adanya keraguan yang substansial tentang
kemampuan klien untuk meneruskan kegiatannya.

Prosedur Analitic yang Efektif dan Efisien
Untuk merancang prosedur analitic yang efektif dan efisien (Guy,2002)
Sperlukan pertimbangan sebagai berikut:
1. Reliabilitas data yang digunakan untuk mengembangkan harapan
Auditor akan mempertimbangkan pengetahuan yang didapatnya
selama audit sebelumnya, menetapkan tingkat risiko pengendalian, serta
hasil pengujian yang terinci atas transaksi dan saldo. Data-data tersebut
meliputi:
a.  Data yang diperoleh dari sumber independen di luar entitas
b. Data yang dihasilkan secara internal berasal dari catatan yang
dibuat oleh orang yang tidak berwenang untuk memanipulasi
catatan akuntansi yang relevan.

¢. Data yang dihasilkan secara internal diambil dari pengendalian

internal yang memadai

d. Data yang digunakan untuk pengujian audit pada tahun berjalan

atau tahun sebelumnya

e. Data yang dikembangkan dari berbagai sumber

2. Keakuratan dan ketepatan perkiraan
Ketepatan dari perkiraan hasil tergantung pada seberapa dalam auditor
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah yang |ORELASI
relevan, tingkat rincian data yang digunakan untuk mengembangkan
perkiraan tersebut serta metode yang digunakan untuk mengkonfersi data
menjadi perkiraan hasil.
3. Dasar kepastian atas perbedaan dari perkiraan XISMAPGRI 1
Auditor akan menginvestigasi perbedaan signifikan dari perkiraan
hasil dengan cara mempertimbangkan alasan-alasan logis yang mendasari
perbedaan tersebut, mempertimbangkan informasi yang diperoleh dari

iAN
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pelaksanaan prosedur audit lainnya, mempertimbangkan tanya jawab
dengan manajemen serta memperluas prosedur audit jika dipandang perlu,
tetapi tanggapan tersebut harus didukung bukti yang kuat.

Kesimpulan

Dalam melaksanakan penugasan dari klien seorang auditor akan memberikan
opini yang sesuai dengan bukti-bukti yang diperoleh auditor di lapangan dan seberapa
jauh pengalaman auditor dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapi dalam hal
penugasan audit. Bukti yang diperoleh di lapangan oleh auditor tidak langsung
digunakan sebagai dasar dalam menentukan opininya. Prosedur analitic
diklasifikasikan dalam SAS no.5 (AU 329) sebagai evaluasi informasi keuangan yang
dilakukan melalui studi hubungan yang logic diantara data keuangan dan non keuangan
(Dan M. Guy, 2002).

Untuk  dapat menentukan apakah angka-angka taksiran tersebut dapat
dipercaya atau tidak, maka akuntan harus dapat memperhatikan tingkat konsistensi
data dan tingkat keyakinan terhadap prosedur analitic, dengan demikian akun-akun
yang diduga merupakan sumber kesalahan akan dapat dijangkau dan diperiksa lebih
dalam lagi. Sehingga prosedur analitic merupakan sesuatu hal yang sangat penting
dalam proses audit yang dilakukan oleh seorang auditor, baik sebagai bukti audit,
penetapan luasnya prosedur pemeriksaan dan keyakinan terhadap opini yang diberikan.

Untuk merancang prosedur analitic yang efektif dan efisien diperlukan
pertimbangan yaitu: Reliabilitas data yang digunakan untuk mengembangkan harapan,
keakuratan dan ketepatan perkiraan, dasar kepastian atas perbedaan dari perkiraan.
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